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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif yaitu merupakan metode-metode untuk menguji teori-teori tertentu dengan cara meneliti hubungan antar variabel. Variabel-variabel ini diukur biasanya dengan instrument-instrument penelitian sehingga data yang terdiri dari angka-angka dapat dianalisis berdasarkan prosedur-prosedur statistik (Creswell, 2009).

B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan di SMK Pelita Madani Kabupaten Pringsewu. Adapun waktu pelaksanaannya telah dilaksanakan pada tanggal 7 sampai 28 Februari 2019.

C. Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian yang digunakan adalah pre eksperimental design yaitu peneliti dengan sengaja memberikan perlakuan (treatment) atau intervensi kepada subjek penelitian dengan tujuan untuk mempelajari efek dari perlakuan yang diberikan tersebut. Dengan kata lain, peneliti pada studi pra eksperimen secara aktif dan terencana mengendalikan faktor-faktor tertentu untuk mengungkapkan hubungan sebab-akibat (Notoatmodjo, 2014). 
Pendekatan yang digunakan dengan one group pretest-posttest design. Artinya setiap subjek penelitian akan diberikan pretest kemudian diberikan perlakuan dan dilakukan posttest sehingga terliha tkarakter subjek pada saat penelitian (Arikunto, 2010). Dalam desain ini dilakukan pretest (01) dengan memberikan kuesioner pengetahuan tentang vulva hygiene kemudian dilakukan perlakuan (X) dalam bentuk penyuluahan mengenai vulva hygiene. Selajutnya diberikan posttest (02) dengan kuesioner yang sama yaitu pengetahuan tentang vulva hygiene. Kemudian dihitung perbedaan hasil kuesioner sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Bentuk rancangan ini adalah sebagai berikut:
Gambar 3.1
Bentuk Rancangan
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Keterangan:
01 = pencapaian skore sebelum diberikan perlakuan
X =  perlakuan
02 = pencapaian skore setelah diberikan perlakuan


D. Subyek Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian atau bjek yang akan diteliti (Notoatmodjo, 2014). Dalam penelitian ini yang dijadikan populasi adalah semua siswi kelas X, XI, XII di SMK Pelita Madani. Adapun jumlahnya yaitu 220 siswi.
2. Sampel
Menurut Arikunto (2010) sampel adalah sebagian dari populasi atau mewakili populasi yang akan diteliti. Jumlah sampel yang diperlukan dalam penelitian ini adalah semua siswi kelas X, XI, XII di SMK Pelita Madani. Adapun jumlahnya yaitu 220 siswi.
3. Teknik Pengambilan Sampel
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan total sampling yaitu pengambilan sampel secara keseluruhan dari jumlah populasi.

E. Variabel Penelitian
Variabel adalah sesuatu yang digunakan sebagai ciri, sifat, atau ukuran yang dimiliki atau didapatkan oleh satuan penelitian tentang sesuatu konsep pengertian tertentu (Notoatmojdo, 2014). Variabel dalam penelitian ini adalah :


1) Variabel Bebas (Independent) : Penyuluhan
2) Variabel Terikat (Dependent)  : Pengetahuan

F. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
Definisi operasional adalah uraian tentang batasan variabel yang dimaksud, atau tentang apa yang diukur oleh variabel yang bersangkutan, (Notoatmodjo, 2014). Definisi opersional bermanfaat untuk mengarahkan kepada pengukuran atau pengamatan terhadap variable-variabel yang bersangkutan serta pengembangan instrument ataualatukur.
Tabel 3.1
DefinisiOperasional

	Variabel 
	Definisi 
	Alat Ukur
	Cara  ukur 
	Hasil ukur
	Skala ukur

	Penyuluhan
	Kegiatan  penyuluhan yang di lakukan kepada responden dengan menggunakan media leaflate tentang vulva hygiene

	Leaflate
	Melakukan penyuluhan yang di lakukan kepada responden
	-
	-

	Tingkat Pengetahuan
	Pengetahuan merupakan hasil dari tahu siswi mengenai vulva hygiene
	Kuesioner
	Mengisi Kuesioner
	Skore kuesioner pengetahuan 0 -100
	Ratio




G. Pengumpulan Data
1. Instument Penelitian
Pengumpulan data pada penelitian menggunakan instrumen penelitian. Instrument penelitian adalah alat - alat yang akan digunakan dalam mengukur hasil dari variabel. Dalam penelitian ini penulis mengunakan kuesioner sebagai instrumen penelitian dan mengisi kuesioner sebagai cara ukur.
2. Proses Pengumpulan Data
a. Meminta ijin pre survey dari Institusi Pendidikan (STIKes Aisyah Pringsewu) 
b. Memberikan ke tempat pre survey dan meminta balasan pre survey
c. Melakukan pre survey di SMK Pelita Madani dan di SMK Ma’arif dengan wawancara kepada 10 siswi di masing-masing sekolah tentang perawatan organ reproduksi. Hasil pre survey didapatkan di SMK Pelita Madani paling banyak siswi yang pengetahuannya rendah tentang perawatan organ reproduksi.
d. Melihat jumlah siswi kelas 1-3 untuk dijadikan sampel.
e. Meminta ijin penelitian dari Institusi Pendidikan (STIKes Aisyah Pringsewu) 
f. Memberikan ke SMK Pelita Madani dan meminta balasan penelitian
g. Bekerja sama dengan guru dan wali kelas
h. Meminta bantuan teman sejawat (6 orang) untuk mengkondisikan responden selama peneliti memberikan penyuluhan dan membantu dalam penyebaran kuesioner, sebelumnya melakukan persamaan persepsi dimana responden yang telah berkumpul akan dijelaskan tujuan penelitian terlebih dahulu, kemudian pembagian informed consent. Setelah itu melakukan pretest, selesai pretest peneliti akan menyampaikan penyuluhan dan selesai penyuluhan segera diberikan posttest.
i. Mengumpulkan responden penelitian di aula sekolah, menjelaskan tujuan penelitian dan membagikan infomed consent.
j. Membagikan kuesioner pretest dan mengambil hasil pretestselanjutnya melakukan penyuluhan kurang lebih 60 menit dan membagikan leaflate.
k. Membagikan kuesioner posttest dan mengambil hasil postest setelah diisi responden. 
l. Mengucapkan terimakasih dan melakukan pengolahan data.

H. Uji Validitas dan Reliabilitas
1. Uji Validitas
Sebelum kuesioner tersebut diberikan kepada responden, maka kuesioner dilakukan uji validitas dan reliabilitas terlebih dahulu agar instrumen yang digunakan benar-benar memenuhi persyaratan untuk digunakan sebagai alat ukur data (Notoatmodjo, 2010). 
Uji validitas instrumen dimaksudkan untuk mendapatkan alat ukur yang sahih dan terpercaya. Instrument dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang seharusnya diukur (Arikunto, 2012).  Instrumen penelitian dikatakan valid bila hasil r hitung lebih besar dari r tabel. kuesioner tentang penanganan disminore dengan herbal yang digunakan dalam penelitian ini belum dilakukan uji validitas. Uji validitas telah di lakukan di SMK Ma’arif  Sukoharjo kepada 30 siswi. Hasil nilai r-tabel adalah 0.361 dan hasil r-hitung terdapat 4 soal yang tidak valid yaitu nomor 2, 12, 17 dan 18 dengan nilai r-hitung <0.361 serta didapatkan 16 soal valid dengan nilai r-hitung 0.379-0.712 (>0.361).
2. Uji Reabilitas
Reliabilitas instrumen menunjukkan bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk dapat digunakan sebagai alat pengumpulan data karena instrumen tersebut sudah baik. Pada penelitian ini uji reliabilitas dilakukan dengan pengujian reliabilitas internal karena uji reliabilitas tersebut diperoleh  dengan cara menganalisis data 1 kali pengetesan (Arikunto, 2012). 
Reliabilitas berarti dapat dipercaya artinya, instrumen dapat memberikan hasil yang tepat. Alat ukur instrument dikategorikan reliabel jika menunjukkan konstanta hasil pengukuran dan mempunyai ketetapan hasil pengukuran sehingga terbukti bahwa alat ukur itu benar-benar dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya (Arikunto, 2013). Hasil uji reliabilitas didapatkan nilai alpha cronbath sebesar 0.772 >0.6 sehingga instrument penelitian dinyatakan reliable.

I. Pengolahan Data
      Menurut Siregar (2015) Setelah data dikumpulkan, data kemudian diolah dengan tahap – tahap sebagai berikut:
1.  Editing
Proses pengecekan atau pemeriksaan data yang telah berhasil dikumpulkan dari lapangan, karena ada kemungkinan data yang telah masuk tidak memenuhi syarat atau tidak dibutuhkan. Tujuan editing adalah untuk mengkoreksi kesalahan-kesalahan dan kekurangan data yang terdapat pada catatan lapangan.
2. Coding
Kegiatan pemberian kode tertentu pada tiap-tiap data yang termasuk kategori yang sama. Kode adalah istyarat yang dibuat dalam bentuk angka-angka atau huruf untuk membedakan antara data dan identitas data yang akan dianalisis. Kode yang digunakan adalah:
3. Tabulasi
Adalah proses penempatan data kedalam bentuk tabel yang telah diberi kode sesuai dengan kebutuhan analisis. Tabel-tabel yang dibuat sebaiknya mampu meringkas agar mudah dalam proses analisis data. 
4. Processing
Adalah memproses data agar dapat dianalisis, dimana pemrosesan data dilakukan dengan mengolah data secara manual. 


5. Cleaning
Yaitu kegiatan mengecek data yang sudah dimasukkan, apakah ada kesalahan atau tidak.

J. Analisis Data
1. Analisis Univariat
Analisis univariat adalah anaisis yang dilakukan terhadap masingmasing variabel dan hasil penelitian dan dianalisis untuk mengetahui distribusi dan persentase dari tiap variabel. Kemudian hasil yang didapatkan dimasukan dalam tabel frekuensi. 
2. Analisis Bivariat
Analisa bivariat digunakan untuk melihat hubungan antara variabel independen dan dependen. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara variabel maka dalam penelitian ini digunakan paired T-test atau uji T Berpasangan dengan menggunakan program komputer.
Dengan menggunakan Confident inteval (CI) 95 % dan Alpha (α) 0,05 sehingga bila p value < 0,05 Ho ditolak. Artinya secara statistik terdapat hubungan yang signifikan antara kedua variabel dan bila p value> 0,05 maka Ho diterima, artinya secara statistik tidak ada hubungan yang signifikan antara kedua variabel (Notoatmodjo, 2010).
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